
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

 

248 
 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GALLERY WALK DAN MOTIVASI 

BELAJAR TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI STATISTIKA DI SMA NEGERI 3 

NABIRE  

Wahyuni 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

wahyuni34@guru.sma.belajar.id  

 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of the Gallery Walk learning model and 
learning motivation on mathematics learning outcomes, especially statistics material 
at SMA Negeri 3 Nabire. The focus of this study is to determine the contribution of 
the two factors, namely the learning model and learning motivation, in influencing 
student learning outcomes. The method used is an experiment with a 2x2 factorial 
design to test the influence of the learning model (Gallery Walk vs Non-Gallery Walk) 
and learning motivation (high vs low) and their interactions on student learning 
outcomes. The results of the analysis show that the Gallery Walk model has a 
significant effect on improving student learning outcomes (F = 122.894; p = 0.000), 
and learning motivation also plays an important role in improving learning outcomes 
(F = 70.627; p = 0.000). The interaction between the learning model and learning 
motivation also shows a significant effect (F = 59.656; p = 0.000), which indicates 
that the level of student motivation strengthens the effectiveness of the learning 
model. It can be concluded that the application of the Gallery Walk model 
significantly improves student learning outcomes, especially in statistics material. 
The success of this model is highly dependent on student learning motivation. 
Therefore, educators need to choose the right model and try to increase student 
motivation so that learning is more effective. 
Keywords: Gallery Walk Learning Model; Learning Motivation; mproving Learning 

Outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh model pembelajaran Gallery Walk dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika, khususnya materi statistika di 
SMA Negeri 3 Nabire. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi 
kedua faktor, yaitu model pembelajaran dan motivasi belajar, dalam mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain 
faktorial 2x2 untuk menguji pengaruh model pembelajaran (Gallery Walk vs Non-
Gallery Walk) dan motivasi belajar (tinggi vs rendah) serta interaksinya terhadap 
hasil belajar siswa Hasil analisis menunjukkan bahwa model Gallery Walk 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa (F = 122,894; p = 
0,000), dan motivasi belajar juga berperan penting dalam meningkatkan hasil 
belajar (F = 70,627; p = 0,000). Interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 
belajar juga menunjukkan pengaruh signifikan (F = 59,656; p = 0,000), yang 
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menunjukkan bahwa tingkat motivasi siswa memperkuat efektivitas model 
pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model Gallery Walk secara 
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam materi statistika. 
Keberhasilan model ini sangat bergantung pada motivasi belajar siswa. Oleh karena 
itu, pendidik perlu memilih model yang tepat dan berusaha meningkatkan motivasi 
siswa agar pembelajaran lebih.  
Kata kunci: Model Pembelajaran Gallery Walk; Motivasi Belajar; Peningkatan Hasil 

Belajar 

 

 

A. Pendahuluan  

Kurikulum Merdeka saat ini di 

Sekolah Menengah difokuskan pada 

numerasi  yaitu kemampuan 

menganalisis informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk baik berupa 

grafik, tabel, dan bagan kemudian 

hasil analisis informasi tersebut 

dijadikan dasar prediksi atau 

pengambilan keputusan. Menurut 

Astutik, (2022) numerasi merupakan 

kemampuan atau kecakapan dalam 

mengembangkan kemampuan serta 

keterampilan matematika di seluruh 

aspek kehidupan. Sehingga numerasi 

adalah kemampuan atau kecakapan 

matematika meliputi bilangan, simbol 

matematika, dan lain-lain yang 

digunakan dalam memecahkan 

masalah di berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Numerasi dapat terintegrasi 

dalam berbagai mata pelajaran yang 

dicanangkan kurikulum yang diajarkan 

di sekolah (Khotimah, 2020). 

Matematika di sekolah dasar 

mempelajari elemen yang berkaitan 

erat dengan pengolahan informasi, 

yaitu elemen analisis data yang lebih 

dikenal dengan statistika. Melalui 

pembelajaran Matematika, dapat 

dikembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik sejak sekolah dasar, 

agar tidak hanya menghafal rumus 

dan menghitung yang sudah ada di 

buku (Dewi & Agustika, 2020; Sari et 

al., 2020). Matematika yang melatih 

peserta didik berpikir logis, analitis, 

kritis, kreatif, dan bekerjasama 

berkontribusi dalam kehidupan sehari-

hari tidak hanya perhitungan angka- 

angka semata. Menyikapi 

perkembangan teknologi dan 

informasi tersebut, kualitas sumber 

daya manusia dipersiapkan agar 

memiliki keterampilan menggunakan 

teknologi dan media informasi pada 

abad ke-21. 

 Kenyataannya, persepsi siswa 

terhadap matematika cenderung 
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negatif. Matematika dianggap sulit 

karena berkorelasi dengan angka, 

rumus, dan operasi hitung 

(Sulistyawati et al., 2022). Seperti 

pengalaman penulis pada siswa di 

kelas X di SMA Negeri 3 Nabire 

kurang aktif selama kelas 

berlangsung. Ini ditandai dengan fakta 

bahwa banyak siswa hanya duduk 

diam dan mendengarkan apa yang 

disampaikan guru tanpa ada interaksi 

yang aktif antara mereka dan 

instruktur mereka. Selain itu, terlihat 

bahwa dalam proses pembelajaran 

yang berlangsung, model 

pembelajaran yang digunakan tetap 

menggunakan metode ceramah. 

Karena guru hanya menggunakan 

buku untuk menjelaskan materi, siswa 

menjadi bosan. Selain itu, dari 35 

siswa disalah satu kelas X pada ujian 

semester matematika dari 70 nilai 

KKM yang ditetapkan untuk mata 

pelajaran Matematika, hanya 11,4% 

dari siswa mencapai KKM, sedangkan 

88,6% siswa lainnya belum 

mencapainya. Ini karena guru masih 

menggunakan metode ceramah dan 

jarang membentuk kelompok belajar 

selama pembelajaran Matematika. 

Hasil wawancara siswa menunjukkan 

bahwa guru membuat siswa sulit 

memahami materi karena mereka 

jarang membuat kelompok belajar dan 

hanya memberi tugas individu. Guru 

juga jarang menggunakan model-

model pembelajaran yang menarik. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan, dapat 

dilihat bahwa siswa menunjukkan 

masalah dalam proses pembelajaran 

tersebut. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang menarik perhatian siswa.  

Suatu upaya yang dapat 

dilakukan adalah inovasi dalam 

proses pembelajaran yaitu dengan 

penggunaan model pembelajaran 

yang bervariasi sesuai tujuan 

pembelajaran agar hasil belajar dapat 

dioptimalkan, seluruh siswa 

mengalami kemajuan dalam 

prosesnya masing - masing. Saat ini 

telah banyak dikembangkan model 

pembelajaran yang inovatif salah 

satunya model Pembelajaran Gallery 

Walk. Secara etimologi, model 

pembelajaran GW terdiri dari dua kata 

yaitu Gallery dan Walk. Gallery adalah 

pameran. Pameran merupakan 

kegiatan untuk memperkenalkan 

produk, karya atau gagasan kepada 

khalayak ramai. Misalnya pameran 
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buku,lukisan, tulisan dan lain-lain. 

Sedangkan walk artinya berjalan atau 

melangkah. Gallery Walk secara 

harfiah dapat diterjemahkan sebagai 

galeri berjalan yaitu merupakan 

metode atau model untuk melihat 

serta mengingat apa saja yang telah 

dilihat melalui pameran karya di kelas 

(Fauzia et al., 2023; Suseno & 

Winanto, 2023). Model Gallery Walk 

sebuah teknik diskusi yang membuat 

siswa keluar dari tempat duduk 

mereka dan aktif dalam 

mengumpulkan kalimat penting, 

menulis, dan berbicara di depan 

umum. Gallery Walk juga dapat 

menumbuhkan motivasi keaktifan 

siswa dalam proses belajar 

(Darmawan et al., 2022; Girsang, 

2022). Sehingga, Gallery Walk 

memberi kesempatan peserta didik 

menyampaikan gagasannya, saling 

merespon, membantu, mengingat, 

dan memahami informasi. Selain itu, 

Gallery Walk bertujuan agar peserta 

didik berinteraksi satu sama lain 

dengan bahasa yang lebih mereka 

pahami sesuai usia mereka, sehingga 

informasi yang telah diperoleh dapat 

bertahan lebih lama (L. Gabinete & 

Nelia T. Salvador, 2023; Mojarad & 

Bagheri-Nesami, 2023). 

Pada Pembelajaran Matematika, 

siswa dapat memamerkan hasil 

diskusi mereka dalam stand pameran 

yang kemudian mereka presentasikan 

ketika ada kujungan dari kelompok 

lain sehingga ada komunikasi positif 

yang terjadi, siswa tidak hanya duduk 

di kursi mendengarkan namun sambil 

berjalan melihat-lihat hasil diskusi 

teman-teman kelompok lain. Model ini 

tidak hanya membuat proses 

pembelajaran lebih menarik tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berkolaborasi dan 

berdiskusi secara aktif. Sehingga 

penulis mengambil penelitian yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi 

Penerapan model Pembelajaran 

Gallery Walk dan motivasi belajar 

terhadap  hasil belajar matematika 

siswa di SMA Negeri 3. 

 

B. Metode Penelitian  

Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian yaitu Kuasi 

Eksperimen (Quasi Eksperimental 

Design). Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain 

faktorial (2x2), dengan Pengetahuan 

awal sebagai variabel moderator. 

Teknik pengumpulan datanya adalah 
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angket/kuesioner, pretest dan 

posttest. Pretest dan Postest 

digunakan untuk pengumpulan data 

pada kemampuan berpikir kritis. 

Sedangkan angket/kuesioner 

digunakan untuk megumpulkan data 

motivasi belajar.  

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunnakan uji 

ANOVA dua jalur. Pada uji prasyarat 

uji uji ANOVA dua jalur, data yang 

digunkan haru dinyatakan normal 

setelah melalui uji normalitas dan 

berkontribusi secara linear dengan uji 

lineearitas Perhitungan data dilakukan 

dengan bantuan program komputer 

SPSS Statistic 27. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Secara keseluruhan data 

deskriptif statistik mengenai metode 

pembelajaran, Motivasi Belajar, dan 

hasil belajar dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4. 1 Deskriptif Statistik 

 

Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Gallery Walk 

(GW) dan motivasi belajar siswa 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika materi 

statistika di SMA Negeri 3 Nabire. 

Pada kelompok yang menggunakan 

model Gallery Walk, siswa dengan 

motivasi belajar rendah menunjukkan 

peningkatan hasil belajar yang lebih 

tinggi dengan rata-rata 77.00 

dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi, yang 

rata-rata hasil belajarnya adalah 

65.75. Hal ini menunjukkan bahwa 

model Gallery Walk memberikan 

dampak yang lebih positif, bahkan 

pada siswa dengan motivasi rendah, 

dengan variasi hasil belajar yang lebih 

kecil (standar deviasi 3.230). 

Ringkasan hasil yang diperoleh 

berdasarkan uji Normalitas terhadap 

sebaran data hasil belajar siswa: 
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Tabel 4. 2 One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pada hasil yang ditampilkan, nilai Test 

Statistic adalah 0.099, yang 

merupakan ukuran seberapa jauh 

data residual menyimpang dari 

distribusi normal. Uji Kolmogorov-

Smirnov menguji perbedaan antara 

distribusi sampel dan distribusi normal 

yang diharapkan. Nilai Test Statistic 

yang lebih kecil mengindikasikan 

bahwa data residual lebih mendekati 

distribusi normal. Nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0.200 lebih besar dari 

0.05, yang berarti kita tidak dapat 

menolak hipotesis nol yang 

menyatakan bahwa data residual 

mengikuti distribusi normal. Ini 

menunjukkan bahwa residual model 

uji ANOVA dua jalur mengikuti 

distribusi normal, yang memenuhi 

salah satu asumsi dasar dalam uji 

ANOVA dua jalur. 

 

Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan menggunakan Test of 

Homogeneity of Variances melalui 

program SPSS 27. Dalam pengujian 

ini, hasil yang diperoleh menunjukkan 

nilai p-value (Sig) untuk varians 

berdasarkan hasil analisis secara 

ringkas disajikan pada tabel 4.5. 

Tabel 4. 3 

Uji Homogenitas 

 

 

Pada uji yang dilakukan berdasarkan 

mean, nilai Levene Statistic yang 

diperoleh adalah 4.538 dengan p-

value sebesar 0.037. Karena p-value 

ini lebih kecil dari 0.05, ini berarti kita 

menolak hipotesis nol yang 

menyatakan bahwa varians antara 

kedua kelompok homogen. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam 

varians hasil belajar antara kedua 

kelompok tersebut. 

Pada SPSS 27 uji hipotesis diperoleh 

dari hasil Tests of Between-Subjects 

Effects. Dari print out tersebut secara 
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rinci kita dapat mengetahui hasil uji 

hipotesis 1, 2 dan 3. Ringkasan hasil 

perhitungan tersebut dapat disajikan 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 4 Ringkasan Hasil 

Perhitungan Analisis Varians Dua 

Jalur 

 

Hipotesis pertama menguji 

pengaruh penerapan model 

pembelajaran Gallery Walk terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Hasil 

uji menunjukkan nilai F = 132.673 dan 

p-value = 0.000, yang berarti bahwa 

model pembelajaran Gallery Walk 

memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Dengan p-value yang 

lebih kecil dari 0.05, hipotesis ini 

diterima, yang mengindikasikan 

bahwa model Gallery Walk secara 

efektif meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam materi statistika. 

Hipotesis kedua menguji 

pengaruh motivasi belajar siswa 

terhadap peningkatan hasil belajar. 

Nilai F = 59.167 dan p-value = 0.000 

menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Dengan p-value yang 

lebih kecil dari 0.05, kita dapat 

menyimpulkan bahwa motivasi belajar 

berperan penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika 

materi statistika. 

Hipotesis ketiga menguji adanya 

interaksi antara model pembelajaran 

Gallery Walk dan motivasi belajar 

terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Nilai F = 49.246 dan p-value = 

0.000 menunjukkan bahwa interaksi 

antara model pembelajaran Gallery 

Walk dan motivasi belajar juga 

memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. P-value yang sangat 

kecil ini mengindikasikan bahwa 

kedua faktor tersebut saling 

berinteraksi dan memiliki dampak 

besar terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Secara keseluruhan, hasil uji 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Gallery Walk, 

motivasi belajar, dan interaksi antara 

keduanya memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil 
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belajar siswa. Semua hipotesis yang 

diajukan diterima, dengan p-value 

yang sangat kecil (semuanya < 0.05), 

yang menegaskan bahwa kedua 

variabel tersebut secara individual 

maupun bersama-sama berperan 

penting dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika materi statistika. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Penerapan Model 

Pembelajaran Gallery Walk dan 

Motivasi Belajar Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran Matematika 

Materi Statistika di SMA Negeri 3 

Nabire, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

2. Motivasi belajar juga berperan 

penting dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa 

3. Terdapat interaksi yang signifikan 

antara model pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 
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